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Abstract: Mechanical low back pain is lower back pain in normal anatomical structures that are
overused or secondary to mechanical trauma that puts stress on muscles, tendons, and ligaments.
This study aims to determine the association between position and long sitting during lectures to
complaints mechanical LBP in PSKPS FK ULM students class of 2019-2021. This study used a
descriptive analytic research design with a cross sectional approach to 45 students who met the criteria.
The results of this study found that the sitting position was not ergonomic (64.4%), the sitting position
was ergonomic (35.6%), sitting <4 hours/day (44.4%), and sitting >4 hours/day (55.6%). Analysis
using the chi square test, the association between sitting position during lectures to complaints
mechanical LBP was obtained p value=0.005; and the association between long sitting during lectures
to complaints mechanical LBP obtained p value=0.027. The conclusion of this study is that there is a
significant association between position and long sitting during lectures to complaints mechanical LBP
in PSKPS FK ULM students class of 2019-2021.

Keywords: mechanical low back pain, sitting position, long sitting

Abstrak: Low back pain mekanik adalah nyeri punggung bawah pada struktur anatomi normal
yang digunakan secara berlebihan atau akibat sekunder dari trauma mekanik yang
menimbulkan stres pada otot, tendon, dan ligamen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan posisi dan lama duduk selama perkuliahan terhadap keluhan LBP mekanik pada mahasiswa
PSKPS FK ULM angkatan 2019-2021. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif
analitik dengan pendekatan cross sectional pada 45 orang mahasiswa yang memenuhi Kriteria inklusi.
Hasil penelitian ini didapatkan posisi duduk tidak ergonomis (64,4%), posisi duduk ergonomis (35,6%),
duduk <4 jam/hari (44,4%), dan duduk >4 jam/hari (55,6%). Analisis menggunakan uji chi square,
hubungan posisi duduk selama perkuliahan terhadap keluhan LBP mekanik didapatkan p value=0,005;
dan hubungan antara lama duduk selama perkuliahan terhadap keluhan LBP mekanik didapatkan p
value=0,027. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang bermakna antara posisi dan
lama duduk selama perkuliahan terhadap keluhan LBP mekanik pada mahasiswa PSKPS FK ULM
angkatan 2019-2021.

Kata-Kata kunci: low back pain mekanik, posisi duduk, lama duduk
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PENDAHULUAN

Salah satu penyebab utama kecacatan
di seluruh dunia adalah Low Back Pain
(LBP).! Paling tidak sekali dalam hidupnya
sekitar 80% dari populasi pernah menderita
LBP.2 LBP  merupakan  gangguan
muskuloskeletal yang banyak dialami.®
Gangguan  ini  merupakan  gejala
ketidaknyamanan berupa rasa nyeri yang
dirasakan pada daerah punggung di bagian
bawah.* Nyeri dapat berupa akut (durasi
kurang dari 6 minggu), subakut (6-12
minggu), dan kronis (lebih dari 12
minggu).®

Di seluruh dunia, prevalensi LBP
diantara populasi umum berkisar antara
15%-45%.% Menurut The Global Burden of
Disease 2017, prevalensi LBP di dunia
tahun 1990 sebesar 377,5 juta dan
meningkat menjadi 577 juta di tahun 2017.
Di Asia Tenggara prevalensi LBP 2017
yaitu 7,76%, sebesar 7,72% pada laki-laki
dan 7,78% pada perempuan.’” Sementara
itu, di Indonesia jumlah penderita LBP
diperkirakan antara 7,6%-37%.%

Low back pain yang disebabkan oleh
faktor mekanik merupakan penyebab
terbanyak yaitu sekitar 90% dari seluruh
penderita LBP. LBP karena faktor mekanik
terjadi akibat penggunaan struktur anatomi
normal secara berlebihan atau akibat
sekunder dari trauma yang mengakibatkan
stres pada otot, tendon, atau ligamen.*

Beberapa penelitian  menunjukkan
bahwa prevalensi LBP pada mahasiswa
kedokteran di Austria, India, dan Malaysia
cukup tinggi.® Mahasiswa kedokteran
sangat khas dengan aktivitas perkuliahan.
Aktivitas  perkuliaghan  memungkinkan
setiap mahasiswanya untuk duduk dalam
waktu yang lama,'® terutama mahasiswa
PSKPS FK ULM (Program  Studi
Kedokteran Program Sarjana Fakultas
Kedokteran Universitas Lambung
Mangkurat) yang sejak bulan Maret 2020
melakukan perkuliahan secara online akibat
dari pandemi COVID-19 (Corona Virus
Disease 2019), sehingga mahasiswa
membutuhkan duduk yang lama untuk
kuliah. Hal ini menjadi salah satu faktor
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risiko terjadinya LBP mekanik pada
mahasiswa saat perkuliahan.

Posisi dan lama duduk merupakan dua
komponen yang saling berkaitan ketika
duduk. Posisi duduk statis yang tidak
ergonomis dapat memicu kerja otot yang
berlebihan, sehingga aliran darah ke otot
terhambat.® Duduk dalam waktu yang lama
secara terus-menerus dapat menimbulkan
gangguan pada struktur tulang belakang.
Hal ini jika dibiarkan dapat menyebabkan
kualitas hidup seseorang memburuk karena
nyeri yang ditimbulkan.©

Berdasarkan masalah yang timbul di
atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan posisi dan lama
duduk selama perkuliahan terhadap
keluhan low back pain mekanik pada
mahasiswa PSKPS FK ULM angkatan
2019-2021.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian  deskriptif  analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa laki-laki
PSKPS FK ULM angkatan 2019-2021 yang
berjumlah 148 orang. Subjek ditentukan
dengan teknik non-probability sampling,
yaitu purposive sampling. Semua yang
memenuhi  kriteria inklusi dan tidak
memenuhi Kriteria eksklusi akan dijadikan
sebagai subjek penelitian.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa aktif PSKPS FK ULM
angkatan 2019-2021, bersedia menjadi
responden penelitian, jenis kelamin laki-
laki, dan indeks massa tubuh normal 18,5-
25,0 kg/m? Sedangkan kriteria eksklusi
adalah  mempunyai riwayat trauma,
kelainan, atau penyakit tulang belakang
berdasarkan diagnosis dokter; mengisi
kuesioner tidak lengkap; merokok >10
batang/hari; dan melakukan aktivitas fisik
berat selama 2 hari terakhir.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner dalam
bentuk google form yang berisi kuesioner
penjelasan dan persetujuan mengikuti
penelitian, informed consent, kuesioner
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data karakteristik responden, kuesioner
posisi dan lama duduk selama perkuliahan,
dan kuesioner modifikasi Roland Morris
versi Indonesia.

Data yang dikumpulkan adalah data
primer berupa Kkuesioner yang dibagikan
kepada responden yang memenuhi Kriteria
inklusi dan tidak memenuhi kriteria
eksklusi.

Analisis data pada penelitian ini
dengan cara univariat dan bivariat. Analisis
univariat dengan menampilkan distribusi
frekuensi masing-masing variabel, analisis
bivariat untuk mencari hubungan antara
posisi duduk dan lama duduk terhadap LBP
mekanik menggunakan uji chi-square
dengan tingkat kepercayaan 95%. Analisis
data serta penyajian data menggunakan
program komputer Statistical Product and
Service Solution (SPSS) versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan Oktober-November 2022. Subjek
yang diteliti dan memenuhi kriteria inklusi
adalah sebanyak 45 orang dari 148 orang.

Prevalensi mahasiswa PSKPS FK
ULM angkatan 2019-2021 paling banyak
mengalami LBP mekanik sebanyak 24
orang (53,3%). Penelitian yang serupa
dilakukan oleh Hutasuhut et al pada
mahasiswa kedokteran Universitas Sam
Ratulangi, juga didapatkan paling banyak
mahasiswa yang mengalami LBP mekanik
sebanyak 123 orang (76%).1? LBP pada
mahasiswa sering terjadi ketika terlalu lama
duduk dengan posisi duduk yang tidak
ergonomis, sehingga dapat mengurangi
produktivitas dan menurunkan
konsentrasi.*®

Mahasiswa PSKPS FK ULM angkatan
2019-2021 paling banyak menggunakan
posisi duduk tidak ergonomis selama
perkuliahan sebanyak 29 orang (64,4%).
Penelitian yang serupa dilakukan oleh
Pramana et al pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana, juga
didapatkan paling banyak mahasiswa
menggunakan  posisi  duduk  tidak
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ergonomis sebanyak 69 orang (56,6%).
Posisi duduk yang tidak ergonomis saat
perkuliahan merupakan salah satu faktor
risiko penyebab terjadinya keluhan LBP
pada mahasiswa.™®

Mahasiswa PSKPS FK ULM angkatan
2019-2021 paling banyak melakukan
perkuliahan dengan duduk >4 jam/hari
sebanyak 25 orang (55,6%). Penelitian
yang serupa dilakukan oleh Hutasuhut et al
pada mahasiswa kedokteran Universitas
Sam Ratulangi, juga didapatkan paling
banyak mahasiswa melakukan perkuliahan
dengan duduk >4 jam/hari sebanyak 153
orang (95%).1? Penelitian yang dilakukan
oleh Dinata menyatakan bahwa lama duduk
<4 jam dapat menurunkan risiko
mengalami LBP dan lama duduk >4 jam
dapat meningkatkan risiko mengalami
LBP.1¢

Posisi duduk tidak ergonomis lebih
berisiko terhadap keluhan LBP
dibandingkan dengan lama duduk. Hal ini
disebabkan oleh  peningkatan  sudut
lumbosakral dan pergeseran titik pusat
berat badan yang menyebabkan peregangan
pada ligamentum longitudinal posterior.
Ketika seseorang mampu mempertahankan
titik pusat berat badan yang berada pada
garis tengah sekitar 2,5 cm di depan segmen
vertebra S2, seseorang akan tetap mampu
melakukan  posisi  duduk ergonomis
walaupun dalam waktu yang lama.'’ Selain
itu, dipengaruhi oleh endurance muscle
(daya tahan otot) ekstensor punggung
dalam mempergunakan ototnya untuk
berkontraksi secara terus menerus dalam
waktu yang relatif lama dengan beban
tertentu.® Kontraksi otot yang terjadi akan
berusaha untuk mempertahankan postur
tubuh tetap ergonomis.’” Penelitian yang
dilakukan Nikaputra et al menyatakan
seseorang yang melakukan duduk lama
dengan tetap mempertahankan posisi duduk
ergonomis memiliki risiko LBP yang lebih
rendah dibandingkan seseorang yang
duduknya tidak lama dan tidak
menggunakan posisi duduk ergonomis.*®
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Tabel 1. Hubungan Posisi Duduk Selama Perkuliahan Terhadap Keluhan Low Back Pain
Mekanik pada Mahasiswa PSKPS FK ULM Angkatan 2019-2021

Posisi Duduk LBP Mekanik P Value
Ya Tidak
N % %
Ergonomis 4 16,7% 57,1%
Tidak Ergonomis 20 83,3% 42 9% 0,005
Jumlah 24 100% 100%

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa
dari 24 orang yang mengalami LBP
mekanik, sebanyak 20 orang (83,3%)
menggunakan  posisi  duduk  tidak
ergonomis. Dari 21 orang yang tidak
mengalami LBP mekanik, sebanyak 12
orang (57,1%) menggunakan posisi duduk
ergonomis.

Terdapat 4 orang dengan posisi duduk
ergonomis dan  mengeluhkan  LBP
mekanik, 2 orang diantaranya duduk untuk
perkuliahan >4 jam/hari. Penyebab lain
dapat disebabkan karena banyaknya faktor
dalam tiap individu yang tidak diketahui
yang dapat menyebabkan LBP.%
Didapatkan pula 9 orang dengan posisi
duduk tidak ergonomis dan tidak
mengeluhkan LBP mekanik, 4 orang
diantaranya duduk untuk perkuliahan <4
jam/hari. Adapun penyebab lainnya dapat
disebabkan karena mahasiswa sering
mengubah posisi duduk, semakin sering
mahasiswa mengubah posisi duduk, maka
tingkatan nyeri yang dirasakan akan
semakin berkurang, karena perubahan
posisi dapat merelaksasikan otot punggung
yang mengalami tekanan akibat duduk yang
lama. Selain itu, terdapat perbedaan
tingkatan nyeri yang dirasakan oleh
mahasiswa menurut persepsinya masing-
masing,?! dan peneliti tidak mengetahui
secara pasti berapa lama mahasiswa duduk
dalam posisi ergonomis atau tidak
ergonomis selama kuliah.

Berdasarkan hasil uji statistik chi
square didapatkan p value=0,005 (p<0,05),
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara posisi
duduk selama perkuliahan terhadap
keluhan LBP mekanik pada mahasiswa
PSKPS FK ULM angkatan 2019-2021. OR

(Odds rasio) 6,667 menunjukkan bahwa
mahasiswa yang menggunakan posisi
duduk tidak ergonomis berisiko 6,667 kali
lebih besar mengalami LBP mekanik
dibandingkan mahasiswa yang
menggunakan posisi duduk ergonomis
selama kuliah.

Penelitian yang dilakukan oleh Puti et
al menunjukkan hasil yang serupa, yaitu
terdapat hubungan antara posisi duduk
dengan adanya keluhan LBP mekanik pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Bandung selama study
from home.** Selain itu, hasil penelitian lain
yang dilakukan oleh Pramana et al
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara posisi duduk dengan
kejadian LBP mekanik pada mahasiswa
kedokteran Universitas Udayana.

Penelitian yang dilakukan oleh Zaidah
menyatakan hal yang berbeda, yaitu tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara
posisi duduk dengan kejadian LBP mekanik
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin. Perbedaan hasil
penelitian tersebut terdapat pada kategori
posisi duduk. Kategori posisi duduk yang
dipakai oleh Zaidah adalah posisi duduk
berdasarkan tempat belajar, yaitu tempat
tidur, meja Dbelajar, dan keduanya.
Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan posisi duduk berdasarkan
sikap tubuh, yaitu ergonomis dan tidak
ergonomis. Pada penelitian  Zaidah
menggunakan subjek jenis kelamin laki-
laki dan perempuan, sedangkan pada
penelitian ini hanya menggunakan subjek
jenis kelamin laki-laki. Pada penelitian
Zaidah tidak memperhitungkan IMT,
sedangkan pada penelitian ini
menggunakan subjek dengan IMT normal.
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Selain itu, pada penelitian Zaidah merokok
>10 batang/hari dan aktivitas fisik berat
selama 2 hari terakhir tidak dieksklusi,
sedangkan pada penelitian ini dieksklusi.'®

Apabila postur tubuh dalam keadaan
posisi statis dilakukan secara terus menerus
dengan posisi duduk yang tidak ergonomis
dapat menyebabkan peningkatan pada
sudut lumbosakral dan menyebabkan
pergeseran titik pusat berat badan.
Peningkatan sudut lumbosakral dan
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pergeseran titik pusat berat badan tersebut
menyebabkan peregangan pada ligamen
dan kontraksi otot yang berusaha untuk
mempertahankan postur tubuh yang normal
sehingga dapat terjadi cedera pada ligamen
dan otot di daerah punggung bawah yang
dapat menimbulkan nyeri.}” Sementara itu,
dengan melakukan posisi duduk yang
ergonomis efektif dalam mengurangi
prevalensi terjadinya LBP mekanik.?

Tabel 2. Hubungan Lama Duduk Selama Perkuliahan terhadap Keluhan Low Back Pain
Mekanik pada Mahasiswa PSKPS FK ULM Angkatan 2019-2021

LBP Mekanik
Lama Duduk Ya Tidak P Value
N % N %
<4 jam/hari 7 29,2% 13 61,9%
>4 jam/hari 17 70,8% 8 38,1% 0,027
Jumlah 24 100% 21 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 24
orang yang mengalami LBP mekanik, 17
orang (70,8%) melakukan perkuliahan
dengan duduk >4 jam/hari. Dari 21 orang
yang tidak mengalami LBP mekanik, 13
orang (61,9%) melakukan perkuliahan
dengan duduk <4 jam/hari.

Terdapat 7 orang  melakukan
perkuliahan dengan duduk <4 jam/hari dan
mengalami LBP mekanik, 5 orang
diantaranya menggunakan posisi duduk
tidak  ergonomis saat  perkuliahan.
Penyebab lainnya dapat disebabkan karena
banyaknya faktor dalam individu yang
tidak diketahui penyebabnya.?’ Didapatkan
pula 8 orang melakukan perkuliahan
dengan duduk >4 jam/hari dan tidak
mengalami LBP mekanik, 3 orang
diantaranya menggunakan posisi duduk
ergonomis saat perkuliahan. Adapun
penyebab lainnya dapat disebabkan karena
seringnya mahasiswa mengganti posisi
duduk, semakin sering  mahasiswa
mengganti posisi duduk, maka tingkatan
nyeri yang dirasakan semakin ringan,
karena dengan seringnya mengganti posisi
saat duduk dapat merelaksasikan otot-otot
punggung yang mengalami tekanan akibat
duduk dalam jangka waktu lama.?’ Selain

itu, terdapat perbedaan tingkatan nyeri yang
dirasakan oleh responden menurut persepsi
masing-masing responden,?* dan peneliti
tidak mengetahui dengan pasti berapa lama
mahasiswa duduk dalam posisi tidak
ergonomis atau ergonomis saat kuliah.

Berdasarkan hasil uji statistik chi
square didapatkan p value=0,027 (p<0,05),
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara lama
duduk selama perkuliahan terhadap
keluhan LBP mekanik pada mahasiswa
PSKPS FK ULM angkatan 2019-2021. OR
(Odds rasio) 3,946 menunjukkan bahwa
mahasiswa yang melakukan duduk >4
jam/hari berisiko 3,946 kali lebih besar
mengalami LBP mekanik dibandingkan
mahasiswa dengan duduk <4 jam/hari
selama kuliah.

Hasil ini serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hutasuhut et al dengan hasil
penelitian bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara lama duduk dengan
kejadian LBP mekanik pada mahasiswa
kedokteran Universitas Sam Ratulangi.

Penelitian yang dilakukan oleh
Hasibuan menyatakan hal yang berbeda,
yaitu tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara lama duduk dengan LBP
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mekanik pada mahasiswa kedokteran
Universitas Sumatera Utara. Perbedaan
hasil penelitian tersebut terdapat pada
kategori lama duduk, yaitu kategori lama
duduk yang dipakai adalah lama duduk <3
jam, 3-6 jam, 6-9 jam, dan >9 jam,
sedangkan pada penelitian ini memakai
lama duduk <4 jam/hari dan >4 jam/hari.
Pada penelitian Hasibuan menggunakan
subjek jenis kelamin laki-laki dan
perempuan, sedangkan pada penelitian ini
hanya menggunakan subjek laki-laki. Pada
penelitian Hasibuan tidak
memperhitungkan IMT, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan subjek dengan
IMT normal. Selain itu, pada penelitian
Hasibuan merokok >10 batang/hari dan
aktivitas fisik berat selama 2 hari terakhir
tidak dieksklusi, sedangkan pada penelitian
ini dieksklusi.?

Durasi saat melakukan aktivitas duduk
mempengaruhi  kejadian LBP.* Durasi
duduk vyang terlalu lama  dapat
menyebabkan  keluhan LBP  yang
disebabkan karena peningkatan tekanan
intradiskus yang mengakibatkan kekakuan
pada tulang belakang bagian lumbar
sehingga otot-otot punggung bawah
mengalami penurunan kekuatan.?* Apalagi
diikuti dengan posisi duduk tidak
ergonomis dalam waktu yang lama dapat
menyebabkan  ketegangan otot dan
perenggangan ligamentum longitudinal
posterior pada tulang belakang. Duduk
meningkatkan ketegangan ligamen dan
menempatkan beban yang lebih tinggi pada
otot dan tendon. Pembebanan yang terus
terjadi saat duduk lama akan menyebabkan
perubahan pada kurva vertebra lumbal
sehingga dapat meningkatkan risiko
gangguan muskuloskeletal berupa LBP.%
Risiko LBP ini akan menurun secara linier
seiring menurunnya lama duduk.?®

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan mengenai hubungan posisi dan
lama duduk selama perkuliahan terhadap
keluhan LBP mekanik pada 45 orang
mahasiswa PSKPS FK ULM angkatan
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2019-2021 dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
posisi duduk selama perkuliahan terhadap
keluhan LBP mekanik pada mahasiswa
PSKPS FK ULM angkatan 2019-2021 (p
value=0,005) dengan OR=6,667.
Didapatkan pula hubungan yang bermakna
antara lama duduk selama perkuliahan
ternadap keluhan LBP mekanik pada
mahasiswa PSKPS FK ULM angkatan
2019-2021 (p value=0,027) dengan OR=
3,946.

Adapun saran dari penelitian ini adalah
penelitian selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian observasi secara
langsung terhadap posisi dan lama duduk
selama perkuliahan dan meneliti faktor lain
yang berpengaruh terhadap LBP seperti
endurance muscle (daya tahan otot); low
back pain mekanik dapat dicegah dengan
melakukan postur duduk yang baik dan
benar sesuai prinsip ergonomi, yaitu kepala
tegak tidak condong ke depan, posisi tubuh
duduk tegak, pilih kursi yang bisa
memberikan support untuk punggung
bawabh, gunakan bantalan/sandaran
punggung untuk mempertahankan posisi
duduk tegak, pergelangan tangan lurus atau
sedikit menekuk, telapak kaki datar pada
lantai atau sandaran kaki, dan pastikan
posisi komputer/laptop bagian atas layar
sejajar dengan ketinggian mata; kursi yang
direkomendasikan untuk institusi PSKPS
FK ULM adalah kursi yang bisa
memberikan support untuk punggung
bawah, kursi yang memiliki sandaran
punggung, sandaran tangan, dan sandaran
kaki. Jika kursi terlalu tinggi, gunakan
sandaran kaki sehingga kaki tidak
menggantung.
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